BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN.

A. Kesimpulan.
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, yang telah dilakukan dapat disimpulkan

sebagai berikut:
1. Berdasarkan karakteristik responden.
a. Karakteristik responden usia minimum 35 tahun, usia maksimum 70 tahun dengan
hasil mean / rerata (56,69).
b.Jenis kelamin laki-laki setelah dianalisa didapatkan hasil lebih banyak dibanding
perempuan yang di dengan hasil (79,7).
c. Hasil Analisa karakteristik pendidikan didapatkan hasil tingkat pendidikan SD
sebanyak (43,0%).
d.Hasil Analisa karakteristik pekerjaan didapatkan hasil pegawai/PNS sebanyak
(36,7%).
2. Berdasarkan analisa Bivariat
Setelah melalui Uji Chi Square didapatkan hasil ketepatan terapi Trombolitik yang
tepat sebanyak (79,9%) dan yang tidak tepat/ tidak mendapat terapi Trombolitik
sebanyak (21,1%). Sedangkan penurunan Chest pain sebanyak (71,9%), dan yang
tidak mengalami penurunan Chest Pain (28,1%).
3. Berdasarkan Analisa hubungan ketepatan terapi Trombolitik terhadap penurunan
Chest Pain dengan uji Chi-Square dengan signifikansi 5% didapatkan hasil P-velue
0,002 < 0,005. Dengan kesimpulan ada hubungan yang signifikan antara ketepatan

terapi Trombolitik terhadap penurunan Chest Pain

B. Saran.
Pada penelitian ini masih banyak kekurangan, peneliti masih membutuhkan kritik

dan saran agar penelitian ini dapat bermanfaat. Oleh karena itu diperlukan saran:

1. Bagi Tenaga Kesehatan.
Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memberikan bukti secara ilmiah adanya
hubungan ketepatan terapi Trombolitik terhadap penurunan Chest Pain pada pasien ST
Elevasi Miokard Infark. Diperlukan penelitian yang lebih lanjut untuk mengetahui
indikator keberhasilan terapi Trombolitik, dalam hal ini adalah nyeri. Dibutuhkan
informasi untuk penelitian selanjutnya.

2. Bagi Rumah Sakit.



Rumah Sakit perlu membuat kebijakan dan evaluasi kasus ST Elevasi Miokard Infark
terutama indicator keberhasilan terapi Trombolitik dalam hal ini dalah penurunan
Chest Pain, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan agar lebih
memperhatikan kualitas pelayanan penanganan kasus Sindrom Koroner Akut , (ST
Elevasi Miokard Infark) pada khususnya dan pelayanan Rumah Sakit pada umumnya.
Bagi Masyarakat.

Perlunya memberikan edukasi kepada masyarakat awam tentang pengenalan

gejala awal dan pertolongan pertama pada pasien Akut Koronari Sindrom.



